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ABSTRACT

Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP) menuntut kader mampu menguasai berbagai layanan kesehatan pada berbagai
kelompok umur, salah satunya lansia yang sering mengalami hipertensi. Home visit menjadi salah satu alternatif untuk
memberikan pelayanan pada lansia yang mengalami gangguan mobilitas, serta kelemahan fisik sehingga kader wajib menguasai
pengetahuan dan ketrampilan dalam pengukuran tekanan darah, skrining obesitas, edukasi, dan latihan aktivitas fisik pada lansia
dengan hipertensi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pelatihan kader posyandu ILP terhadap pengetahuan dan
ketrampilan kader dalam pemberian pelayanan kesehatan lansia dengan hipertensi. Metode penelitian menggunakan penelitian
kuantitatif dengan design one group pretest posttest yang melibatkan 28 kader yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pengetahuan tentang pelayanan kesehatan pada lansia dengan hipertensi serta
daftar tilik ketrampilan kader posyandu ILP. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pengetahuan dan
ketrampilan sebelum dan sesudah intervensi. Pelatihan kader posyandu ILP terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
kader sebanyak 22,9 score dan ketrampilan sebanyak 17,0 score, sehingga direkomendasikan untuk kader dalam memberikan
pelayanan kesehatan pada lansia dengan hipertensi.

Kata kunci : Pelatihan kader posyandu, Integrasi Layanan Primer, kompetensi kader, lansia hipertensi

BACKGROUND

Lansia menjadi populasi tertinggi yang mengalami hipertensi pada tahun 2023 di Indonesia yaitu
sebanyak 49,5% pada usia 55-64 tahun, 57,8% pada usia 65-74 tahun, dan 64% pada usia >75 tahun (1).
Hipertensi menjadi penyakit tidak menular dengan faktor risiko tertinggi penyebab kematian ke 4 dengan
persentase 10,2% (2). Penuaan vaskuler sangat mempengaruhi perjalanan hipertensi pada lansia. Tingginya
tekanan darah meningkatkan risiko stroke, penyakit jantung koroner, penyakit pembuluh darah perifer,
gangguan ginjal, dan gangguan penglihatan pada lansia (3). Tingginya kejadian hipertensi pada lansia
dipengaruhi berbagai faktor seperti, usia, genetik, jenis kelamin, konsumsi garam dan lemak berlebih,
obesitas, stres, aktivitas, merokok, konsumsi alkohol dan kopi. Berbagai penurunan fungsi tubuh pada lansia
mempengaruhi kemampuannya dalam mengontrol faktor penyebab hipertensi (4). Dibutuhkan dukungan
tenaga kesehatan, kader, dan keluarga dalam penanganan hipertensi pada lansia (5). Program
penanggulangan hipertensi berbasis masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan kondisi klinis lansia
(6). Salah satunya, program pemerintah yaitu Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP) yang memberikan
layanan kesehatan kepada masyarakat dengan konsep pemberdayaan kader (7).

Posyandu ILP memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat, sekali dalam sebulan dari bayi
hingga lansia di tingkat dusun. Paket pelayanan pada lansia sendiri meliputi skrining obesitas dengan
pengukuran BB dan TB, skrining hipertensi dengan pengukuran tekanan darah, edukasi gaya hidup sehat
untuk mencegah hipertensi, serta rujukan apabila membutuhkan pengobatan hipertensi (7). Pelayanan ini
sayangnya tidak dapat diakses lansia secara keseluruhan karena kelemahan fisik, keterbatasan mobilitas,
serta kurangnya dukungan keluarga (8). Kader ILP selain memberikan pelayanan pada hari buka posyandu
juga melakukan home visit. Kader melakukan sweeping sasaran yang belum dilakukan skrining hipertensi,
menemukan lansia hipertensi yang tidak berobat secara teratur dan memberikan edukasi terkait pencegahan
dengan gaya hidup sehat dan kepatuhan dalam pengobatan hipertensi (7). Kader ILP memiliki 25
keterampilan dasar posyandu, namun karena ketrampilan yang dilatih sangat umum hasil kunjungan rumah
kurang optimal (9). Kader membutuhkan pengetahuan dan keterampilan tambahan, serta media edukasi
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interaktif khususnya dalam penatalaksanaan hipertensi (10).

Kader posyandu adalah individu yang dilatih untuk memberikan layanan dan dukungan kepada
masyarakat. Melalui pelatihan yang tepat, kader posyandu dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam memberikan pelayanan yang optimal. Hal ini sesuai penelitian yang menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu lansia setelah mengikuti pelatihan. Pre
test dan post test yang dilakukan pada kader menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan
mereka mengenai perawatan lansia, termasuk pemahaman tentang masalah kesehatan yang sering dialami
lansia, pemeriksaan fisik yang tepat, dan langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil. Kader juga
menunjukkan peningkatan dalam memberikan dukungan emosional kepada lansia (11). Hasil penelitian lain
menunjukkan adanya peningkatan proporsi jumlah kader dalam kategori baik untuk tingkat pengetahuan
tentang penyakit hipertensi (dari 40% menjadi 100%) dan kemampuan teknik komunikasi (dari 15% menjadi
75%) setelah pelatihan (12).

Pelatihan posyandu ILP dengan topik khusus yaitu pelayanan kesehatan pada lansia dengan hipertensi
belum pernah dilaksanakan, karena pelatihan yang dilakukan oleh puskesmas setempat adalah pelatihan
yang bersifat umum terkait 25 ketrampilan kader posyandu ILP. Berbagai kendala dihadapi oleh kader dalam
program integrasi layanan primer ini, mulai dari kurangnya pemahaman terhadap pelayanan kesehatan yang
diberikan, kurang kepercayaan diri kader dalam memberikan pelayanan, keterbatasan sarana prasarana,
dan minimnya pelatihan yang dilakukan puskesmas (13). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah
binaan Puskesmas Lerep menunjukkan, karena adanya keterbatasan anggaran, menjadikan belum seluruh
kader mendapatkan pelatihan posyandu ILP. PJ Program Posyandu ILP menyampaikan pelatihan
dilaksanakan 1x dalam setahun yang dihadiri 1 orang dari setiap posyandu, dan untuk kunjungan rumah juga
belum efektif dilaksanakan. Pengetahuan dan ketrampilan kader masih sangat terbatas dengan program ILP
(14). Berdasar latar belakang tersebut, peneliti memberikan pelatihan pada kader posyandu ILP dengan
topik terbatas pada sasaran lansia dengan hipertensi sehingga diharapkan terjadi perubahan pengetahuan
dan ketrampilan kader mulai dari pemberian pelayanan pada hari buka posyandu, hingga melaksanakan
home visit pada lansia hipertensi yang tidak hadir ke posyandu.

METHOD

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan desain one group pre post test, sehingga
dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan dengan tujuan mengetahui pengaruh pelatihan kader
posyandu ILP terhadap pengetahuan dan ketrampilan kader dalam pemberian pelayanan kesehatan lansia
hipertensi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelatihan kader posyandu ILP dan variable terikat yaitu
pengetahuan dan ketrampilan kader dalam pemberian pelayanan kesehatan lansia hipertensi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu tahap persiapan, pengambilan data, pengolahan dan penyusunan laporan,
serta penyusunan luaran untuk publikasi. Uji etik telah dilakukan di Lembaga Komite Etik Penelitain Rumkit
Tk. 11 04.05.01 dr. Soedjono dengan nomor 009/ VI / 2025. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei-Juni
2025 di Wilayah Binaan Puskesmas Lerep yaitu Desa Nyatnyono, dengan melibatkan 28 kader yang dipilih
dengan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi: kader posyandu ILP aktif, bersedia melakukan
kunjungan rumah kepada lansia dengan hipertensi. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
pengetahuan, serta daftar tilik ketrampilan kader posyandu ILP yang telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas instrument. Data pengetahuan diukur menggunakan lembar kuesioner tentang pelayanan
kesehatan pada lansia dengan hipertensi yang diisi langsung oleh kader. Data ketrampilan diukur dengan
cara kader mempraktekkan pelayanan posyandu ILP dari pelayanan meja pertama hingga ke lima dengan
sasaran lansia dengan hipertensi hingga melaksakan home visit dengan melakukan pengukuran tekanan
darah, skrining obesitas, edukasi, dan latihan aktivitas fisik pada lansia dengan hipertensi, kemudian akan
diamati dan dinilai menggunakan daftar tilik ketrampilan kader posyandu ILP sebagai data pretest dan
sesudah pelatihan sebagai data post test. Data dianalis dengan uji statistic univariat dan bivariat dengan uji
paired t-test.
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RESULT

Berdasarkan kuesioner yang disebar oleh peneliti, diperoleh data dari 28 kader yang diteliti, sebagian
besar responden berada pada rentang usia 30 — 45 tahun atau dewasa awal sebanyak 16 kader (57.1%).
Mayoritas responden bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 19 kader (67.9%), berpendidikan SMA
sebanyak 12 kader (42.9%). Sebanyak 17 kader adalah kader lama atau sudah menjadi kader selama lebih
dari 5 tahun (60.7%) dan sebanyak 24 kader sudah pernah menjalani pelatihan kader (85.7%). Data
karakteristik responden dapat dilihat pada table 1.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Kader Posyandu ILP
Desa Nyatnyono Bulan Juni Tahun 2025 (n=28)

Variabel Frekuensi (n) Persentase
(%)
Usia
Muda (< 30 tahun) 1 3.6
Dewasa muda (30 - 45 tahun) 16 57.1
Dewasa menengah (46 — 60 tahun) 10 35.7
Lansia Tua (> 60 tahun) 1 3.6
Pekerjaan
Swasta 4 14.3
Buruh 3 10.7
Guru 2 7.1
lbu Rumah Tangga 19 67.9
Pendidikan
SD 1 3.6
SMP 11 39.3
SMA 12 42.9
PT 4 14.3
Lama menjadi kader
Kader baru (< 5 tahun) 11 39.3
Kader lama ( > 5 tahun ) 17 60.7
Pernah mengikuti pelatihan kader
Pernah 24 85.7
Belum pernah 4 14.3

Sebelum diberikan intervensi, sebagian besar kader berada pada tingkat pengetahuan kurang
sebanyak 17 kader (60.%) dan sesudah diberikan intervensi terdapat peningkatan pengetahuan. Pada
pengukuran posttest sebagian besar responden berada pada tingkat pengetahuan baik dan cukup masing-
masing 12 kader (42.9%). Sedangkan pada pengukuran keterampilan kader sebagian responden berada
pada tingkat keterampilan cukup sebanyak 21 kader (75.0%) dan sesudah diberikan intervensi terdapat
peningkatan keterampilan ditandai dengan adanya kader dengan keterampilan yang sangat baik sebanyak
13 kader (46.4%) dan 15 kader (53.6%) berada pada tingkat keterampilan baik. Ditribusi pengetahuan dan
ketrampilan kader ini tercantum pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahun dan Ketrampilan Kader Posyandu ILP
Desa Nyatnyono Bulan Juni Tahun 2025 (n=28)

Tingkat Pretest n (%) Posttest n (%)
Pengetahuan
Baik 0(0) 12 (42.9)
Cukup 11(39.3) 12 (42.9)
Kurang 17 (60.7) 4(14.3)
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Jumlah 28 (100.0) 28 (100.0)
Keterampilan
Sangat baik 13 (46.4)
Baik 0 15 (53.6)
Cukup 21 (75.0) 0(0)
Kurang 7(25.0) 0
Jumlah 28 (100.0) 28 (100.0)

Hasil uji paired t-test menunjukkan bahwa mean skor pengetahuan sebelum diberikan intervensi
sebesar 55.5 dan mean skor pengetahuan sesudah diberikan intervensi sebesar 78.4. Peningkatan skor
pada pengetahuan kader sebesar 22.9. Nilai p pada pengujian pengetahuan sebesar 0.000 yang bermakna
bahwa terdapat perbedaan signifikan pengetahuan kader sebelum dan sesudah intervensi. Mean skor
keterampilan sebelum diberikan intervensi sebesar 63.9 dan mean skor keterampilan sesudah diberikan
intervensi sebesar 80.9. Peningkatan skor pada keterampilan kader sebesar 17.0. Nilai p pada pengujian
keterampilan sebesar 0.000 yang bermakna bahwa terdapat perbedaan signifikan keterampilan kader
sebelum dan sesudah intervensi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa intervensi yang
diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pada kader sesuai table 3.

Tabel 3. Perbedaan Pengetahun dan Ketrampilan Kader Posyandu ILP
Desa Nyatnyono Bulan Juni Tahun 2025 (n=28)
Variabel Delta Mean+SD Min-Maks Mean+SD Min-Maks t p
Pengetahuan 229 555+146 30-80 784+129 52-76 -9.195  0.000
Keterampilan 17.0 639+65 50-100 809+74 70-99 -32.103 0.000

DISCUSSION

Usia merupakan salah satu factor yang berperan penting bagi kader dalam meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilannya. Usia 30-45 tahun merupakan usia produktif untuk kader, pengalaman sudah mulai ada,
serta potensi tinggi dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Usia kader ini erat kaitannya
dengan daya tangkap materi saat pelatihan, serta ketrampilan dalam memberikan pelayanan. Usia terbukti
memberikan pengaruh terhadap tingkat pengetahuan kader. Daya ingat atau memori seseorang dipengaruhi
oleh usia, semakin matang usia memiliki daya tangkap dan pola pikir dalam memperoleh pengetahuan juga
semakin baik (15). Usia juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan dalam menjalankan tugas
pelayanan kesehatan bagi kader. Hal ini sesuai dengan data responden yang didapatkan yaitu mayoritas
berusia produktif. Hasil penelitian mendukung temuan ini, yang menunjukkan terdapat hubungan signifikan
antara usia dengan kinerja posyandu. Secara umum, kader yang lebih tua cenderung memiliki keterbatasan
fisik dan tenaga yang lebih lemah, sedangkan kader yang lebih muda umumnya memiliki kekuatan fisik yang
lebih besar namun, tantangan seperti kurangnya pengalaman dan keterbatasan waktu ditemui pada usia ini
sehingga perlu diatasi melalui pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan dari berbagai pihak (16).

Buku Panduan Kader Posyandu yang diterbitkan oleh Kemenkes Rl mengharapkan kader memiliki
kemampuan dan waktu luang serta bersedia bekerja secara sukarela (17). Ibu rumah tangga secara umum
tidak memiliki pekerjaan utama selain mengurus keluarga, sedangkan pekerjaan lain di luar peran sebagai
kader kesehatan dapat memengaruhi keterlibatan mereka sebagai kader. Hasil ini sesuai dengan data yang
didapatkan dari responden yaitu mayoritas kader adalah ibu rumah tangga. Kesibukan dalam mencari nafkah
untuk mencukupi kebutuhan menyebabkan keterbatasan waktu bagi kader untuk berpartisipasi secara aktif,
termasuk untuk mengikuti kegiatan pelatihan kader ataupun home visit. Hal ini sesuai hasil penelitian yang
menyebutkan terdapat hubungan antara pekerjaan dan kinerja kader, namun tidak ada hubungan antara
pekerjaan dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki kader (15,16).

Pendidikan menjadi salah satu daya dukung untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader.
Pendidikan menjadi salah satu faktor penting, semakin tinggi pendidikan semakin tinggi pula tingkat
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pengetahuan dan pemahaman seseorang. Hal ini sesuai dengan karakteristik responden yang mayoritas
berpendidikan SMA. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan adanya hubungan yang
signifikan antara pendidikan dengan tingkat pengetahuan, karena semakin tinggi pendidikan responden
dapat membantu menyerap informasi yang disampaikan (15). Pengetahuan dan keterampilan kader dalam
melaksanakan tugasnya dapat meningkat dan menurun sehingga perlu dilakukan penyegaran, yang
dimaksudkan untuk memelihara dan menambah kemampuan kader (18).

Lama masa kerja menjadi salah satu faktor lain yang memengaruhi kader dalam meningkatkan
kapabilitasnya melalui pelatihan. Hubungan lama menjadi kader dengan keterampilan dan pengetahuan
tentang lansia hipertensi bersifat positif, karena semakin lama seseorang menjadi kader, semakin terbiasa
dan berpengalaman ia dalam menjalankan tugasnya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterampilan
dan pengetahuannya. Kader yang berpengalaman cenderung lebih terampil dalam memantau tekanan
darah, melakukan edukasi, dan membimbing lansia secara rutin, sehingga mampu meningkatkan kualitas
kesehatan mereka (19). Penjelasan ini mendukung data karakteristik responden yang mayoritas adalah
kader lama atau telah mengabdi lebih dari 5 tahun.

Pengalaman dalam menjalani pelatihan sebelumnya sangat mempengaruhi hasil pelatihan kader.
Mayoritas kader sudah pernah mengikuti pelatihan, namun pelatihan yang pernah dijalani kader bersifat
pengetahuan dan ketrampilan umum untuk kader seperti cara mengukur tekanan darah lansia, mengukur
BB dan TB lansia, namun pelatihan yang khusus mempelajari tentang sasaran lansia dengan hipertensi dan
pelaksanaan kunjungan rumah belum pernah didapatkan. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang
bermakna antara pelatihan kader dengan pengetahuan, ketrampilan, serta keaktifan kader posyandu lansia.
Pelatihan merupakan suatu proses belajar mengajar terhadap pengetahuan dan keterampilan tertentu serta
sikap agar peserta semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik,
sesuai dengan standar (20)

Hasil penelitian menunjukkan pelatihan kader posyandu ILP efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan kader dalam pelayanan kesehatan pada lansia dengan hipertensi. Hasil ini sesuai dengan
penelitian dari Zubaida Rohmawati yang menunjukkan dari pelatihan ada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu lansia setelah mengikuti pelatihan. Pre test dan post test yang dilakukan pada
kader menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan mereka mengenai perawatan lansia,
termasuk pemahaman tentang masalah kesehatan yang sering dialami lansia, pemeriksaan fisik yang tepat,
dan langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil (11). Penelitian dari Devi Rahmayanti juga
menunjukan hasil serupa dengan adanya peningkatan proporsi jumlah kader dalam kategori baik untuk
tingkat pengetahuan tentang penyakit hipertensi (dari 40% menjadi 100%) dan ketrampilan berkomunikasi
(dari 15% menjadi 75%) setelah diberikan pendampingan edukasi dan simulasi (12). Perbedaan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada capaian materi pelatihan dengan topik yang lebih spesifik
pada pemberian pelayanan kesehatan lansia dengan hipertensi baik pada saat hari buka posyandu ILP
maupun saat melaksanakan kunjungan rumah/home visit. Kader diajarkan memberikan edukasi hipertensi
sesuai factor penyebab yang ditemukan, memberikan PMT yang mendukung diet hipertensi seperti jus
melon, serta melaksanakan pendampingan senam hipertensi.

Pelatihan kader posyandu lansia merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan kader dalam memberikan layanan kesehatan. Pelatihan didefinisikan sebagai
usaha pengenalan pada pekerjaan yang dipikul seseorang sehingga diharapkan terjadi perubahan
pengetahuan dan keahlian yang spesifik (20). Pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang terhadap objek
melalui indera yang dimilikinya yaitu mata, telinga, hidung, dan lainnya. Metode yang digunakan sangat
mempengaruhi peserta pelatihan tertarik dan tidak jenuh, sehingga dapat memahami materi secara
maksimal. Metode yang dipakai peneliti adalah kombinasi ceramah dan roleplay. Setelah mendapat
penjelasan sesuai modul, kader akan menyimak roleplay yang benar terkait pemberian pelayanan posyandu
ILP pada sasaran lansia dengan kasus hipertensi sampai dengan dilakukan kunjungan rumah. Semua kader
kemudian mempraktekan secara berkelompok dan diuji sampai dengan dinyatakan lulus berdasarkan lembar
daftar tilik ketrampilan kader. Pelatihan dengan metode roleplay akan meningkatkan fungsi panca indera,
kognitif, skill atau keterampilan dari materi yang telah disampaikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari
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Dwi Linda Sari yang menunjukkan terdapat pengaruh pelatihan dengan metode roleplay terhadap
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan kader dengan nilai p=0.000. Pelatihan edukasi dengan metode
roleplay memberi kesempatan untuk kader mempraktikan langsung sehingga kader akan menjadi lebih
memahami (15).

CONCLUSION AND SUGGESTION

Pelatihan kader posyandu ILP dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader
dalam pemberian pelayanan kesehatan pada lansia dengan hipertensi di posyandu ILP di Desa Nyatnyono
Wilayah Binaan Puskesmas Lerep Kabupaten Semarang. Hasil penelitian ini memberikan sumbangan dalam
pengembangan ilmu keperawatan, khususnya dalam penerapan model pemberdayaan masyarakat
(community empowerment) dengan membangun kapasitas kader untuk menyelesaiakan masalah kesehatan
secara mandiri melalui pelatihan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi puskesmas untuk
melakukan pelatihan secara periodic dengan topik spesifik dan metode yang tepat karena pelatihan yang
dilakukan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader dalam memberikan
pelayanan kesehatan pada lansia dengan hipertensi. Penelitian ini memberikan peluang untuk penelitian
lebih lanjut dengan mengukur dampak pelayanan dan kunjungan rumah yang dilakukan oleh kader setelah
mengikuti pelatihan terhadap status kesehatan lansia dengan hipertensi.
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